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Abstrak
Abstrak harus ditulis dalam bahasa Inggris dan Indonesia secara ringkas, jelas, dan
informatif dalam satu paragraf yang merangkum seluruh isi artikel. Abstrak harus mencakup
tujuan penelitian, metode yang digunakan, temuan penelitian, dan kesimpulan utama atau
implikasi dari penelitian tersebut. Abstrak harus menyoroti kebaruan penelitian dan
memberikan gambaran umum yang komprehensif kepada pembaca tanpa mengharuskan
mereka membaca seluruh artikel. Oleh karena itu, abstrak harus disusun secara sistematis,
menggunakan bahasa yang efektif, dan menghindari penggunaan kutipan, catatan kaki, tabel,
gambar, singkatan yang tidak umum, dan pembahasan yang terlalu mendalam. Secara umum,
abstrak harus sepanjang 150-200 kata dan mencakup kata kunci yang mencerminkan konsep

utama penelitian.

Kata kunci: Sertakan 3-5 kata kunci atau frasa yang relevan dengan topik penelitian
untuk mempermudah pengindeksan dan pencarian artikel (Times New Roman 12)

Abstrak (Times New Roman dengan aligment justify)

Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan Indonesia secara ringkas, jelas, dan informatif
dalam satu paragraf yang menggambarkan keseluruhan isi artikel. Abstrak harus memuat
tujuan penelitian, metode yang digunakan, hasil penelitian, serta kesimpulan atau
implementasi utama penelitian. Penulisan abstrak harus mampu menunjukkan kebaruan
penelitian dan memberikan gambaran yang utuh kepada pembaca tanpa harus membaca
keseluruhan artikel. Oleh karena itu, abstrak harus disusun secara sistematis, menggunakan
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bahasa yang efektif, serta menghindari penggunaan kutipan, catatan kaki, tabel, gambar,
singkatan yang tidak umum, dan pembahasan yang terlalu mendalam. Secara umum, abstrak
ditulis dengan panjang 150-200 kata , menggunakan kata kunci yang mewakili konsep
utama penelitian.

Kata Kunci: Kata kunci ditulis sebanyak 3-5 kata atau frase yang relevan dengan topik
penelitian untuk memudahkan proses pengindeksan dan penelusuran artikel (Times New
Roman 12)

Pendahuluan (Times Roman 12)

Pendahuluan mencakup latar belakang masalah, tinjauan penelitian sebelumnya dari
jurnal bereputasi atau data observasi lapangan awal, kesenjangan penelitian, kebaruan studi,
dan tujuan penelitian. Diskusi disusun secara sistematis, bergerak dari konteks umum menuju
fokus spesifik masalah. Penelitian sebelumnya harus digunakan untuk menunjukkan posisi
dan kebaruan studi, bukan hanya sebagai ringkasan. Format penulisan menggunakan font
Times New Roman, ukuran 12 pt, spasi baris 1,15, dan gaya sitasi APA Edisi ke-7 .
Referensi: Prioritaskan artikel jurnal ilmiah yang relevan dan terkini (minimal dari 5 tahun
terakhir). Pendahuluan diakhiri dengan pernyataan tujuan penelitian, yang harus selaras
dengan masalah penelitian dan kesenjangan penelitian yang dijelaskan sebelumnya. Teks
artikel harus memiliki panjang minimal 6.000-8.000 karakter.

Metode Penelitian (Times Roman12)

Ini berisi jenis dan desain penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel
penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data (dapat disesuaikan dengan
pendekatan penelitian yang digunakan, baik kuantitatif maupun kualitatif). Latar dan
partisipan (untuk studi kualitatif) dan Latar, populasi dan sampel (untuk studi
kuantitatif).

Jika desain penelitian bersifat kualitatif, maka Anda harus menjelaskan latar
penelitian (tempat Anda melakukan penelitian), partisipan yang menjadi sumber data Anda
dalam hal karakteristik mereka, dan metode pemilihan mereka dijelaskan secara rinci dan
dibenarkan. Jika desain penelitian bersifat kuantitatif, maka Anda harus menjelaskan latar
penelitian (tempat Anda melakukan penelitian), populasi penelitian dalam hal jumlah orang
dalam populasi, dan karakteristiknya. Setelah itu, Anda menjelaskan sampel penelitian Anda
dalam hal teknik pengambilan sampel yang Anda gunakan untuk mengambil sampel dari
populasi penelitian Anda.

Jika desain penelitiannya kualitatif, maka data biasanya dikumpulkan dengan
menggunakan wawancara dan observasi. Jika Anda menggunakan wawancara sebagai salah
satu instrumen penelitian, Anda harus menjelaskan secara detail tujuan melakukan
wawancara, pertanyaan yang Anda berikan kepada responden, berapa kali Anda melakukan
wawancara, dan berapa jam yang dibutuhkan untuk satu orang yang diwawancarai. Jika Anda
melakukan observasi, Anda harus menjelaskan siapa yang Anda amati, berapa kali Anda

2

rsebut dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0).



Medina-Te : Jurnal Studi Islam, Vol. 21 Nomor 3 September 202 5 p-ISSN : 1858-3237
Halaman: 000-000 e-ISSN: 2623-0178

melakukan observasi, aspek apa yang Anda amati, dan bagaimana Anda melakukan
observasi. Anda juga harus menjelaskan cara Anda melakukan observasi.

Jika desain penelitian bersifat kuantitatif, maka Anda juga harus menjelaskan
instrumen yang Anda gunakan untuk studi penelitian Anda. Jika Anda menggunakan tes,
Anda harus menjelaskan jenis tes yang Anda gunakan, dan menjelaskan secara singkat
butir-butir tes tersebut. Kemudian, jelaskan bagaimana Anda memastikan bahwa instrumen
Anda valid dan reliabel. Jika Anda menggunakan kuesioner dengan pilihan jawaban tertutup,
Anda harus menjelaskan bagaimana Anda meminta partisipan untuk memberikan tanggapan
terhadap kuesioner Anda, dan Anda juga harus menjelaskan bagaimana Anda memastikan
bahwa kuesioner Anda valid dan reliabel.

Jika data Anda bersifat kualitatif, Anda harus menyebutkan prosedur analisis tematik
untuk menganalisis data kualitatif Anda ke dalam tema dan kode. Jika data Anda bersifat
kuantitatif, Anda harus menjelaskan langkah-langkah alat analisis statistik inferensial yang
Anda gunakan untuk menganalisis data kuantitatif Anda.

“Artikel yang diprioritaskan untuk dipublikasikan adalah studi lapangan yang
melibatkan penelitian lapangan langsung”

Hasil dan Diskusi (Times Roman 12)

Temuan-temuan tersebut menjawab tujuan penelitian, dan disajikan secara sistematis
berdasarkan jumlah pertanyaan penelitian. Jika metode penelitian Anda kualitatif, temuan
tersebut menggambarkan tema dan kode yang diperoleh dari analisis data. Jika metode
penelitian Anda kuantitatif, maka temuan tersebut menggambarkan hasil analisis statistik.

Bagian Hasil dan Diskusi merupakan inti dari sebuah artikel ilmiah karena berfungsi
untuk menyajikan temuan penelitian sekaligus menjelaskan signifikansi dari temuan tersebut.
Bagian ini harus disusun secara sistematis, logis, dan koheren sehingga menjawab tujuan
penelitian atau pertanyaan penelitian. Hasil penelitian harus disajikan berdasarkan data yang
telah dianalisis, bukan hanya mendeskripsikan data mentah atau mengulangi prosedur
penelitian yang telah dijelaskan di bagian Metode. Penyajian hasil dapat didukung oleh tabel,
gambar, grafik, atau kutipan yang relevan untuk memperkuat temuan penelitian.

Diskusi harus mencakup analisis dan interpretasi temuan penelitian dengan
menghubungkannya dengan teori, konsep, atau perspektif yang digunakan . Selain itu,
penulis harus membandingkan hasil penelitian dengan studi sebelumnya untuk menyoroti
persamaan, perbedaan, dan kontribusi studi tersebut terhadap kemajuan pengetahuan ilmiah.
Bagian Hasil dan Diskusi ditulis dalam gaya naratif yang terintegrasi, menekankan aspek
analisis, argumentasi, dan kebaruan penelitian. Oleh karena itu, setiap temuan yang disajikan
harus menjelaskan signifikansi, implikasi, dan kontribusinya terhadap bidang studi yang
diteliti.

Gambar dan Tabel

Letakkan label tabel di atas tabel, sedangkan label gambar diletakkan di bawah tabel. Harap
sebutkan tabel secara spesifik, misalnya Tabel 1, saat merujuk ke sebuah tabel. Misalnya,
buat keterangan tabel dan gambar sebagai berikut:
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Tabel 1. Format Tabel

Meja Utama Tabel Judul Kolom
Tabel Sub-Judul Kepala Sub-Kolom
Isi Daftar Isi Daftar Isi

Gambar 1. Contoh Deskripsi Gambar

Kesimpulan (Times Roman 12)

Bagian kesimpulan harus ringkas, padat, dan jelas, merujuk pada tujuan dan temuan
penelitian. Kesimpulan harus menjawab pertanyaan penelitian dengan mensintesis hasil
penelitian tanpa mengulang pembahasan yang rinci. Kesimpulan harus ditulis sebagai
paragraf naratif yang menyoroti temuan utama, kontribusi penelitian, dan implikasi hasil
penelitian untuk kemajuan pengetahuan ilmiah. Penulis tidak dianjurkan untuk menyertakan
kutipan, tabel, gambar, atau data baru yang belum dibahas di bagian sebelumnya. Jika perlu,
penulis dapat menambahkan rekomendasi atau saran terkait pengembangan penelitian di
masa mendatang sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian.

Referensi (Minimal 40 referensi)

Referensi harus ditulis dengan benar. Dalam menulis kutipan, akan lebih baik dan disarankan
untuk menggunakan perangkat lunak pengelola kutipan, seperti Mendeley atau Zotero ,
dengan mengikuti standar Gaya APA Edisi ke-7 .
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